
BAB III
TAF'SIR MAXIiDHU'TY

'lhf8ir Al-Qur'an yang memakai metode Mawdhu'iy/seHorautopical, pada

dilnanrya bisa saja memakai sistematika peuafsiranyang sede.rtrana atau yang redang

mallpur yang lengkap' Birtasan dan difinisi yang jelasdanrincimenge,naimetode

tafsir Mawdhu'iy mrmcul pada periode al-ustadz Dr. Ahmad al-sayyid aI Kr:my dan

beberapa teuran beliau.

A' Cara Kerja Metode Tafsir Mawdhu'iy Ini Dapat Dirinci Sebagai Berilimt:

I' Memilih atau menetapkan masalah alQur'anyang akan dikaji secora tematikl .

Penentuan thema diambil dari dalam al-Qur'an atau mengambil the,ma dari

luar.2 Dalam meuetapknn rnasalah metode ini clapat menampung Eernua

ura.salah y'ang diaiukan, terlepas epakah jawabannl.a ada atnu tidak, nflrnurr

rurtuk menghind{d kesan keterikalan yang dihasilkan oleh metode tahlilli.

Akibat balan yar:g terlalu bersifat sangat teoritis, maka akan baik jika

permasalahan yang dibahas itu diprioritaskan pada persoalan yang menyeutuh

uusyarakat dan dirasakur langsung oleh mereka.s

Ini berarti mufassir hrlawdhu'iy diharapkan agar terlebih clahulu

rnempelajari problem-problem maq,alakat, atau ganjalan-gasjalanpemikiranyang

'Muslolb Muslittt, Ma b ahi ts fr at Tqfsir lv{awd}ru' iy (Dimsk Dar al ealam, l ggg}
37.

h{astrruddin Baidan.
Pelajar, 199S), 152.

h{etodologi Pmafsiran ol-eur,an (yopakarfa: pustaka

ht. quraistr shihab,,rr,/err bumikrm a!-eur,an(Bandung: lv{izsn, 1gg0), I15.
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dirasakan sangat membuh*rkan jawaban al-eur,an menyangkut kemiskinan,

keterbelakangan, pe&yakit, dan sebagainya. Dengan clemikiancorakdanmetode

lxruifsiran Eeolacam ini memberi jawaban terlradap mereka yaug hidup sesudah

gcrrcrasinya atau yang tinggal di luar wilayatrnya. Basis metode ini adalah

memperlalorkatr apa yang ingin dipahami dari al-eur,Bn secara obyektif dan hal ini
dirmrlai dengan peagumpur.an semua surat dan ayat me,ngenai topik yong iosn
dipelajari.a Mufassir mencari tema-tema atau topik yang ada di tengah masyarakat

atau berasas dari al-eur,an itu sendiri

iI' Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan cle,gan masalah tersebut ayat

lvlakkiyah dan lrdadaniyyah.

Para ulama' telah rnemberi batasan ddam membeclakan ayat-ayat dan

surat Makkiyah dan Madanryyah dalanr al-eur,an. Diantaramerekaadayang

menjadikan khithab (sasaran pembicaraan) yang acla di dalam ayat sebagai dasar

untuk membedakan keduanya. ulamn, lain menjadikan tempat Rasulullah

sAw. menerima wahyu sebagai dasar kelompok ketiga bersandar kepada ltrah
Rasul SAw. sebagai pernberla keduanya.s Pendapat irri menampakkan secara

jel*r periodesasi dakwah Rasulullah SAW.

Hijrah Nabi bukan sekedar peristiwa ),ang terjadi dalam sejarah

kehidupan risalah dan dakwah Rasulullahya,;g penuh berkah, melainkaujuga

rnertpakan batas pembeda antara dua periode kehidupan beliau: periode pertama

atrLuura'

1973). t!1.
5Duwrrtl

199,1). 1.1.5

al-Qattan, l,Iabahits s tltum A!-eur'an {hlausyuratAl-Aslui AI rtadis,

Al Afl rtlrar, Presp ektif B aru I lmu Ar,eur'an (Ba,dung: pusraka Hidayah,
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adalah periode perombakan dan perjuang*n aqidafu perlawanan terhadap

kernusyrikan dan keberhalaan, serta pembentukan keidah bagiorangmukmin

dan penanamarurya dalarn ,Jiri mereka melalui kepemimpinau Nabi. Sedangkan

periode yang kedua adalah periode pernetapan dan pelaksanaan huhrm dan

administrasi, tennaruk dalamnya masalah kenegaraan , kepemimpioaq dan

kekuasaan.6

Dari celah'celah pengetahuan kita tentaag Malkiyah dan lvladaniyah,

ki*r dapat ruengikuti perkenrbangan dakwah dan memahami prinsip-prinsip

urnum bagi teori perubahan sosial berdasarkan pemikiran yang Islarni, sesuai

dengan apa yang dilahikan Rasul SAW. di IVIaI*ah dan lVladinah, serta sejatan

deng;ur kand*ngan-kandungan ayat-ayat N{akkiyah dan h{adaniyyah ya.g ada

dalam al-Qur'au,

Pengetahuan yang Makki d,,, Nfadflni banyak fa.edahnya, diantaranya

unttrk menjadikan alat bantu dalam menafsfukan al-Qur'arq sebab pengetahuan

rrrorrgenai tempat furun a1'nt dapat membautu memahami ayat tersebut dan

rrreunfsirkarrrrya dengan tafsiran yang berurr, sekalipuu yang meqiarti pegaugan

aiLrlah pengertian umunl letedz bukan sebab yarlg khusus. EerdasarkBnhal itu

seorang penafsir dapat membedakan antara ayat yang nask danyang mpnsukh

bila ada dua ayat yang kontradiktif yang datasg kemudiantentumerupakan

nasikh atas yang terdahulu ,7

{ 
A-l Qirtlur,,t {abah I ty, 62.'tIbid-. 

61.
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Meresapi gaya balrasa Qur'an dapat nreuranfaatkannya daJBrn metrode

berdakwah menuju jalan AllarL sebab setiap sifuasi mempunyai bahasa

ter4sendiri, memperlratikan apa yang dikehendaki oletr situasi merupakan 21i

paling kfiusus dalam iftnu retorika. Karakteristik gaya bahasa Malki dnn lvladani

datam Qur'anp,n rnembenkan kepada orang yang mempelajarioya sebuah

rnetode dalam penyampaiau dakwah ke jalan Allnh yang sesuai dengan kejiwaan

lawan berbicara dan menguasai pikiran dan perasaannya serta meaguasa pikiran

dan perasaannya serta me.nguasai apa yaug acla di dalam dirinya delgaupenuh

kebijaksanaan setiap ta}apan dflIflilBh mempuryai topik dan pola penyarnpaian

tersendiri.

Uotuk nrengetahui clau menentukan N/takki dan l {adani para ulsma,

bersandar pxrda dua cara utama; rinra'i ijtihadi ftias hasil tjtih*d). Cara pertama

didasarkan pada rirvayat sh.abih dari pada sababat yang hidup pada saat dan

menyaksikan turunrrya wahyu; atau dari tabi,inyang menerima dan mendengar

&tri para sahabat bagaimant dirrana dan peristiwa apayang berkeitan dengan

iruruurla wahyu itu.s

Cara qiyasi iitihadi didasarkan pad.r ciri IUaIfti dan lvladani, apabila

rlalanr surah terdapat suatu ayat yang mengandung sifat lvladani atau peristiwa

N{ad;uri, mekfl dikatakan ba}rwa ayat itu tvdadani. Dan apabila da6m suratr

Madani terdapat suatu ayat yaug meargandung sitht Makki atau merngandung

peristiwa Makki, maka ayat tadi dilatakso re.bagai ayat Makki. BiIa dalam satu

sJalal 
al-Din Al-$ie;ruti, Al-Itqan fi (tlumi al ew'ar,Jilidl(BairutDaralFikr,1979),17.
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surat terdapat ciri-ciri }{edflni, maka dinamakan surah lvkkki. Demikian pgla

trila dalarn satu surah terdapat ciri lvlactani, rnakl surali itu dinanrakan surah

lvfadani. kdlab yang disehut eiyas gtihadi.

Ja'bar rnengatakan, "untuk mengetahui Makki dan Ma.clarri ada clua cara:

sima'i (paendengaran) dan qiyasi ftias).e sudaJr tentu sima,i pegangannya berit

pendengaran. (Ilistoris), sedang qiyasi berpegang pada penalaran.

III. lv{enyusun ayat-ayat tersebut secara n:ntut menurut lcronologi masa turunnya

disertai pengetahuau ruengenai latar belakang turunrqia ayat atau asbab al_

nuzul.lo

Yaifu hanya dibutulikan dalam upaya mengetahui perkembangan

petuiljuk al.-Qur'an menganghrt persoalau yang dibahas, apalagi tugi mereka

yang herpendapat acla na,eikh daa mrqsukfi dalad al eur,an. bagi yang

benrurksud menguraikan suatu kisah, atru kejadian rraka runtutan yang

dibutuhkan adalah runtutan kionolgis peristiwa. I I

Perlu diganis bawahi bahwq walaupun dalam langkah-lerykah tersebut

tidak clikemukakan menyanpftut sebab nuzul, Dnrrlun teuhlrya hal fud tidak 6apat

diabaikan, karena sebab nuzul mempunyai peranan yang ssngat besar clalarn

memahemi ayata-ayat al-Qur'an . hanya saja hal ini tidak dicantumkan cli sana

karena ia tidak harus dicantuurkan dalasi uraiau tetapi lurus dipertimbangkan

ketika memalrami arti ayat-ayat masing-mariog.,,

oru-far 
rnawiy. lI-B idayah, 62.

'oshihr.b,i/ea, bumikan, lL 5.
t'Ibid, 

116.

'i{l qaflar1/rfa bahit,s, 107 .
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Pedomaa riasar ularua' untuk nrengetahui asbabun nuzul ialahriwayat

sluhih yang berasal dari Rasulullah atau dari sahabat. Ifu disebabkan

1>embedtahuan seonulg sa.furtrat mengenai hal seperti ini, bila jelas, maka hat itu

bukan sekadar pendapal (ru'),), tetapi ia mempunyai hukum marfir, (disandarkan

pada Rasulullah), 13 Mengetabui se.bab nurul adarah cara terbaik unhrk

memahami makna al-eur'an dan menyingkap kesamaran, yang tersemb,nyi

dalam ayat'ayat yang tidak rtitafsirkan tanpa mengetahui sebab nuzulnya. Al-
Wahidi rnenjelaskan

"Tidekiah mungkin ruengetahui tafsir ayat tanpa mengetahui sejarah dan

penjelasan sebab hrunnya. Ihn Daqiqi 'Iq berpeudapat, ,, keterangan sebab mrzul

adalah eara yang kuat (tepat) untuk memalumi malma al-eur,an. Ibu Taimiyah

merglatakan: "meng,etahui sebab nuzul akan membantu dalam me,mahami ayat,

karena mengetahui sebab menimbulkan pengetalrauan nrengenai musabah

(akibat).ta

IV' fuiengetahui korelasi (ntumsabah ) a1.at-ayat tersebut didalaru masing-masing

suratnya.t5

Munasabah ftorelasi) dalampengertian bahasa berarti berclekatan. yang

dirnaksud di sini adalah segi-segi hubungananfurasatukalimfltclengankalimat

tsal-sayutlri, AL-Itqwt, 2g.
r tAl-Famrawi 

y, A l*B i d. ay ah, 62.
rrAl-qattan, Mab ahits, l3g.
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lairl dalam suatu ayat, aatara satuayatdenganayatlaindalambanyakayat,atau

.vrtrr ,surah dengan surah yang laiu.16

Pengetahuan rnengenai korelasi dan trubungan antara ayat-ayat itu

bukanlah hul yung tauqifi, (tnk dapat di ganggu gugat karena telah ditetapkan

Rasul): Tetnpi didalaskm pada utih,xd seoreng mufasir clnn tiugkat

lxnghayatarnya terhadap kemujizatan al-eur,*n, rahasia, retorika dnn segi

keterangannya yang mandiri. 1 7

Dalarn kaitarurya dengan uretode Mawdhu'iy hubungarr antara ayat yang

biasanyp dicantrutkan dalam kitab-kitab tafir yang meuggunakan metode analisis,

tidak pula lrarus dicanfirmkan dalam pembahasan, selanu ia ticlak mempengarirhi

pengertiau yang akan di rcnjolkan.l8

v. Ivlenyusun pembahasan rJalam kerangka yang sempurna (out-line).re

Pemba}ns*rr dalam satu kerangka yang sempuma pada tahap kelima 6965

kerar:gka tersehut tersusun a.tas dasar bahan-hrtian yang telab cliperoleh dari

langkali-langkah sebelumnya. I{al ini untuk menglu:rdari sedapatmrmgkinpra-

konsepsi yang murrgkin mernpeng{}ruhi mufasir clalam penafsirarurya.

Dengan tersusunya langkarr-rangkah tersebut, bahkan dengan penerepatr

contoh oleh Al-Fannawiy yarlg menafsirkan ayat berkaitan dengan:

a. Penreliharaan anak yatirn dala.rn al-eur,an

b. Arti lJmmiyat al'r-\ra[r (kebuia hurufan oreng Arab) dalarn al-eur'an.

'6tt,td, l3g.
t' Sltiltab, ]ufefti b wn ilcan, I I 6

" Al-Farmawi y, A l-B i tlayah, 63.
IeMuslim,.ll,/a 

b ah its, 28.
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c, Etiks meminta izin dalam al-eur'an dan

rl. Nlcr.*xlukkBn mata dan memelihara alat kelamin clalam al-eur,an; maka

lalrirlah bentuk kedua dari tafsir lv{,awdhu'iy, yaitu peuafsiran menyalgkut safu

s r r rat clalam al-Qur'an dan menghimpun ayat. ayat al-eur'an yang membahas

masalah tertentu dari berbagai surat al-eur'an.2o

vI. Melengkapr pembahasan clengcn hadits-hadit,s yflng relevau denganpokok

bahasan.2l

lfudits Nabi sebagai salah safu ajar-an Islaru, banyak ayat al-eur,auyang

mernerintahkan oraug-orang yeng berirua& patuh dan mengikuti petunjuk-

pettrnjuk Nabi Muhammad SAW.22

Al-Qur'an surat al-Hasyr avat; 7

^_,-_.*1!H?r^b-'K-iq'{ity"'*}(&ir;Artinya: npivLs clibenkanl oiei Ras,l padamu, maka hendaklah kamu
menerimanya, clan ape yang tlilarang-Nya bagimu maka liendaklah
karnu rucninggalkarrnye.

Dalaur tafsir }vfawdhu'iy perlu dilergkapi deagan hadits-ladits Nabi,

pendapat para sahabat ula,:ra' dan sebagainya sehingga pembahsan menjadi

serrrpunu dan jelas.

vl.ll. Merupelajari ayat-fuyar secara keseluruhan trengan jaran n ayat-

ayatnya yang mempu*yai pe*gertiau yeng sama atau mengkompromikan

antuu* yang 'am (um*m) dan yang khash (khusus), rahirnya berfentangan

tt,,lbid., 3g.

_.. 

r'NI. Syuhudi Ismail,-rl./ct.r dologi penelitiatt Hudit,y Nttbi(Jakartn: Rulan Bintang,
19.t:/)'), 'i 

.

:'"rU lianuiv iy,,4 l-l) i ilayrtj t. 62.



@

sehingga kesemuarmla bertemu dalaiu suatu muara, tnnpa pertredaan atau

pemaksaaa.23 senrua drkaji dengan seksarna dan hmtas$ dengan

urenggunakan peralarau yang objektif yarig mu'tabar serta didukung oleh

fakta (katau ada) dan argumen-argumen dari al-Qur'aq hadits atau falcta-

fakta sejarah yang dapat ditemukan.

Mufasir selalu berusalm menghiuduknn diri clari pemikiran-pemikiran

y{mg subye}r:tif. HBI itu dimungkirkan bila ia membiarkan a}-eur,an

[reurbicarakan suatu kasus tanpa di intervensi oleh pi]:ak-pilrak di luar al-eur,an,

tennasuk penafsir sendiri.

Demikianlah sisteniatika tafsn tulawdttu'iy yarrg lengkap meliputi

trrlxrgai segi pembahasan tadi. Tetapi tentunya titlak semua tafsirMawdhu,iy

,Ltlttrr l)rosc$Iya melalui sisternatika yang teusebut di atas, sudah barang tentu ada

"l'*rrg tidak selengkap itu bahkao *da yang memakai sistematika )ran$ sederhana.

I3. J\frcrnr-mac&m Tafsir Marrdhu,iy

Tafsir Mawdhu'i], rneurpunyai dua macaru beutuk kajiafl, yang saun-

sfiIul berfujuari rnenggali hukuur-hukurn yaug teradapat di dalam al-eur,ag,

rneqgetairui korelasi dianiara ayat-ayat dan untuk membantah tuduhan bahwa di

dalam al{ur'an sering terjadi pengulangan juga untuk menepis tuduhan lainnya

y{mg dilontarkan oleh sebagian orientasi dan Femikir Barat.za K.edua rnacam

ruetode Mawdhu'iy seba6;ai berikut:

l]}-ttidul, 
:lCelr,,dolog4 1 .53.

')).1rrl,rl, [-]rHet ';ri. gb.
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1. Penafsiran sesuatu surai secara buiar ([Fb_-ll i*--"-, ) sehingga

menrpakan satu kesatuarl yeng uhr[ dengan me4ielaskan tujgzrn surat ifu, baik

yang umunr. atau khuzus clan menerangkan perpaduan jurlul_iudulnya yang satu

dengan yang lain. Dengan demikian s,rat itu nernp&k sebagai saiu topik yang

mempurrysi fujuan yang satu, merkipun mengandung beberapa pengertian,

I{al ini seperti keterangan Imam Asy syathibi sebagni berikut:

W iW,,# ta W ii','-e'a &,1t i;&)r"{rr,
' ',ffi,:{t;#P}vs&*Jn3,rbrc ,b$/;],:fr|f,*, tb #pTf , N r{;;,, JLi ;,e'l';s

"Yr.fr#ffffi#"+!;'F"::,*#-
" S es ut 

-tg$u 
lur1,a 

. 
s ur*1 yau g s a t u i t u *auUl ****.tr, - #f il

nrasa lah-rnasakrhnya, 
-karina 

mempuuyai trrjuan vang ;;fu

:jgQr.Lug_iw
l5atu topjla, sckirli.puD banyak

,1ff::,,::tym:i'l::: *:e rs*::.1:li:jr:rl=1T"yar Knrena. mempunyil t*3uan ylng gptu atau uutrrk melengkapi
! u ; ui ul 11. r:, :rre skrpurr trengandung beberapa pengertiail. 25

Kcbijaksana.u Ailali swr'. kebauayakan srrat-surat al-t)pr,an

rr!t rrJrrtlrrPtllkftfi beh:rapa a1';rt ya-ng berbeda-bed.r rvalthr rlan teppat turunnya,

It'i,rlr; l-:r,'crrr rlillrr;i:r yang rirr;:,..1,i srtrat itu urnlrlrll),.a liarrSr;1 rilempur)yai tujrurn yarg

iiir I t t.

iv'lcrrrr^rt I)r. lv'fuihmlrrl jjiiazi, su.ai. al-eur'arr arJ* clua niacari laitu:26

li sitrat yang liatrya iiietigarr-cltu:rg luirizui yailg riiitii sa.ju sek*lipu1 beberapa

rruisiilril , unrumrlya sumi.-surut alulilshril (suo{ yang peirrJek-prenelek)

ir' Strrut Yaxg firrlnganchxrld iujrran ynng banytik cltur neri;ijueiulluduimasalrrh

1,irnfi, lxrnyak pula lel.rpi ktrntr.rii ke4:ada m*ksurj lrang satu saja. Sr:perti surat

al-B;i rlar ;rh dtur n:r-Nisi:'.

:r''Ji4iihinrrd Iliiar-r" ,,!l-[ituluiutul A.jqiydhu.,il:,,uit,i!! l)itr,*ui! *lni.rrr ( I]*rulkututril
I iritliisriir. I 9"lii, 4 I *il

"" i,l llu irlan,t,i,,,i ! -ji i lii-N,riir " li J -i2.

.;,
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2, Pc,afsirs& sejumlah ayat-ayat yang membicarakan satu juduutopik yang s&mfl

yang diletakkan dibawali satu judul yang satu, clengan dijelaskau tafsirannya

tlzur segala segi secara topikaVseHoral. rracam kedua fudtah yang lebih eepat

tergambar dduT pikiran kita, bila disebutkan narna rafsaMawdhu,iy,dart

seperti yaug telah dibahas sejak awal dan menjadi tujuan pembicaraan kits di
. - aI

$D11."'

Dr. M. ]vftrlirrnrd l{ijnzi memberi ta,rif macam yang kedua ini dengan

',,ariir di1>aprykn* ai-rlirr'rur rlal;rrn trerbagai.su?t:;i;r;t y, ).r."g tiil;dr;ffi.frrr,ltgill liar]]pa-k arti-arti.l;.lu.r*u,; 1,,,t,g adl .Ji jalalrrr:,,ii*'rgfi-rdk.;;;;;^.1,'iil', riirrlTal alli-ar-ti,l;lur"rr,; -1',iirg a.lf .J1 Jararii,,jri'i*"rg dengan arti
l;l *::. 1::rs..::tL ! 

i, 
1i11,,*l,t 

ov,, ]'*;8. u*r[*iron*a;il#-i;,d;r8 ffitr.r,; , . .:,'.'." 
.. *. \ir ur..i.rurrr_v,{ _\qrr}6 .u5r.r\,tr.ijul (}uI,t,iat] t()plliyflng l)I)lumyang

l],,,,1 1:,:ii{i: .ll,l,illl kir,: ,lii;;ri rncrealisir tujuarurya y,aitu a.l,rnyu i.ri'tu* iop"* ,ii
rilr 1;r r r: r I -r,in'rirj j''j{arii}. ;rti

(1. JlJlltSlil),tAii .dN'i'riit,t R,flrl'i'fitiLC n{-,lwl}}t'tj,I\a uAN ltml,t ol}R L;iIN
I ['}t:;'lxr1;:!iur M.qlqh]-t_q:,li!hriliy*tjq,tgop_\lst-aiL:-l.irl,]Jv-

lr. Jtilitllsir lr,{arvdJru'iy ilallun lxrurfsir-ruurya, tjd;rk terikni tletgzur susunnn ayat

rlalarl mtrsh;tll telap.i leLih terikat rlengau urul,arr rrursa turup)ia ayat alau

I'rorlologi kejadiiur, ticLi;ur!!, rnufasir aualisis urcuipcrlurtikau susunan

i; ebagainrarr;r terca irt.ur it i la l arn urusluf. 2!'

tt' I 
t, il.iilzi, s1 l- ty a I rciah,'l 2 .

?BilrirJarr,,4.le todolo gi, I 6{>.
3,/l]-Iiantrawi 

y*,,i l-B i tlrtltttl t, J, I

, ;iffiil,Vff7,fi4 0, {t {i Li Ls )W,i:!6.i !,a,rt;JlkJ Lb-,t dt +;t:tl U Vj 1*,',et t \4rl,JU,ffi#,*f,"Ei*y#r,ffi 
{*,.o;
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b' h4uftxir N4ai't'cliru'iy tiilrrk ,r embairas segaln segi pennasalahmr yalg

tiikaldung olch siratu a,\rat, tapi hanya berkaita.n dengan pokok balursan fatau

.iudul yapg iliteiarrk;:rnrtva. Sementara irara nurlirsi.r: tlrlrlily berusitlr,a untuk

ixrtiicara nrerryiu:ghrt ;;eg,ala sesuatu yang clil.ermrkanrrya 6alzun setiap ayat,

Ilclgirn clelni-kiafl rnuJhsir Mau'clhu'iy clalem perul:alrasannya tidak

Derrciurtr:urkan arti kosa kata, sehab nuzui, mrxrasabajr ayat rlari segi

r;islcnratika perunrfuin, kecutrli dalzurr l:alas-tiatas yiurg dilrutuhkrur oleh

1 
x,l'1,[ l,.ha sr.rnrn,a. 

:"' ]r{ulnsir lahlily berbuat sebal ik-rrya.

.' Nltrlassir \&Nrdhu'iy berusala untuk ueuultrmgkan pennrisalahan-

l.rcrrnasalah.ui yarlg nietjadi poko bahasam5,a.-.1 )vlufasir trrlilily biaszurya

Itarry';1 ntengetnukakan lxruifsireur ayal-ayat $ecar? herdiri serirliri, seSingga

perso&lan yrurg, dibalurs, rnenjadi ticlak tuntas, karera ayat yang clitalsirkan

srfirig kali tJitermrkar l,,aii;r:$,a dalimi ,Iyat lain pacla bagian lail surat

lc.r:iebut at;ur dalrrlu surri lail,

il. 1)allun t..rlcir l,-{a$dt.ru,i1,. i_-ernl:rrhaszur mlrrr;i.slibrr]i irrk jar nul.ara lrersesnaiiirr

Jr-vat-rqill lrzurg ualn krpiJ< dari antara. ayat yarrp, tlitaf:sirkzur delgan r;,at

sscbehurm3ra sesuai dcugtrn tertib tuuuruiya, lc;irena derigan tafsir

fuJawdllr'i), irti lieugurrilitrli.rr a1;a[ cliimrikalr se<1apa[ rmurgkin rueurut tertib

itrrttt'rnya, sesuai deng;ltn iliJbabun nuzril.nytq. Ilal id titlak terradi padu iafasir

tahli-v yang lienrbillrasiirr munasabah be.rkisar zur{nrapersesuaianayaty6pg

t'tAl 
}i,rnuaw iy,,4 l-B i dt4,a I t.

'') >ialal" lJr. gensi. \),1.

'tr9
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djta{,sirkari tleli4an ii.\r*i-"r,'u, 3'irng terleta}.. scbehurrrryr dalaur terti$ riruslmf,

sekaliprur k a clan g-k iicla r g l el;ili keni.cli ati rli r r rrurik a ntq,a.

c tJrtl.ttk tttetltarttltarrri sesrratu iuduli topik pernbaimsau tlalarn tafsir talr-lily

titiaklah mttclah, karona penrbahaxur jrxluVtopik ihr lersebar clalam lrcberapa

ayai dari berb,agai ie,Irp{ru'surat, sehirrgga pcmhalrirsarurya meloncat-loncot

clan benrlang-ulatr51, lain lain halnylr clalanr taf'si.r Marvclhu'iy, clinrana

scsuatu judul/top;ft itu riiba]ras clengrur luutns :ekaligi.rs {engan

rlicl)l{t]ll)pullart lr'fitita ay6[-2y21t yang urernbicara],iur juclul,rtcrpik terse.but

rrtuti.iatli satu, seliingga rnutlah dipalrarni, garrlpang dihnyati ilan cliamalkan.

l)cngatt cara ini ltnurt itunlrsia betul-betul menialvurii rrrasalzrh-masalah al-

(.)ttl:'{trt tlettg;rn jelas,i-iaii mengerti trcta1:a erahrya hubungair al-Qur,ari

i le r r ga r r prers oaliurlrersorl an keliiilupan rry ata.

.,1llqlLp!,1aqly{qr_qje-.Vl{lvill:u1yd_elsan$etqde,,.ipal}r.

It. l'etlal,siratt }*'ltrviltlll'ir, l',,'t-J)-r;rkud memtrali*isatrrumsa]tilrclerigannreil*,li.ti

ily;ii-ayat yang arJa, \.{akiyal} msxpun }rradli1,ah, tarpa terikat clengan

runtutan atau susunan a)rat 1,ang ada di dalarn nrushaf. Sedarrykarr penafsir

ruretodc ifrrmly tetqr lcritet dengan susuniln aj:at sepcrti yzurg, acLr di tlalam

rtiusllaf rieskipun ia rtietelitj alat-ayat clengan rnaksud urengungkapkan

rtrltkla glou;rlnyl, nrenit:laskan maknrrJ-rnaksrrrinya, clan meneurpatfuirn

lrctnbalursiurrrya tli tl;rlam kreangka pembicararro yang diungkapkan olefu

ia{irz,h-lafu zh ayai tcrscllrt,

l; l)idalam nrclrxJe hl';ir l',larvrJltu'iy, lxna.fbir hiennaksrxl rnemtralns hanya

satu rmsalah clan lx;l<er:ia sec:ara konsiste,ri.ilernrrut kei-a.rgka baltas,nr: yzurp,
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tellrh rJitctapkatr "sc'hitigllii pembalasarurl,a L>ctul-bciul scinpuma dan tuntas

drm petrir.'lasatr rrtelaltti t'rrctode l,{awdlnr'if irii rlernungtinlcur bagi parafsir

rirltuk rnenyingkap seluruh as1rck rnasalnh vaflf{ tengah rjitralr,rs tlarr

rlrenjelaskar semtlit perscilrlan yang mnsili b,elurn jelas dtn.jika i:erhl ia akari

l)ri)'lllptl nrctnbela atatt rrtr:.trtperlahiurkarr hasil kaiiirrr iersebut. Semen&rra

dika.lian ijrrurly petta.li;tr ticllrk khusr:s nreultxrixu satu tcmn nrasalall,

r.ur:l&inkan rnemhalias sr)il)ua masalah 1'ang dibia.rrr*an oleh setiap riyal,

trtcrturul sustu]itll ruuslul, tanpa rneni4eruukaha,n koiulasi iurtara ayat-a5rnl

J'rilll8 i)leinbiclu'akau saiu niasalah yarlg siluul. IJarrl,a saja rueto<ie iiuraly i1i

tli.rLui oleh jrurrhur cJ,.* niurfuili dipaliarru olch sel,iap oriu]g,,

"3.Ierk-Eirr$rMstailq&hrrdL:Lry,r]qn&fl nMetsxl-eMsii{,rul

a. Ivlel.cxle talsir fuIawtllur'iv, sebagaitriura telalr dikermrkakzur berrlzrlcsud

titernbaltas sti.u tetrut rrlasirlitlr, sedzmgl-rur rnetorl* rnutyrrin (kourpar.asi)

lxirtsa]ra rr)enBerruk*kal tatsir ayai-a5rnt rrl-etu.,iur yang telah ditulis oleh

su.j uinkil r yrara penrlbir. :12

tr' fuhrfirsir ltdawdhu'iy ,urc'ngtrirnpun seurrrir ayat yung berkait;ur tleggiur

trtttsalirlr yang, ciri.alras. jrrga mencari lx:rsflllurilil-lxlrsaillaatr, ssrta segale

petunjuk lang dji,:rudut:14rya, selar:a ber kaitarr rlenp,,lur 1xl}rok blhasan yalg

ilil.e.tlrpl:ari, se.laa,rgllzur rnuJhsir muqarin rne:urbiurr'lilgkan attara ayat

ilcng.ut a1ra1, 
t '* ',n3r;1 tlpiq,n mc,ljelaskal [al-|a[ )/a[g berttritan 6enga1

l,crtrcdaarr kaldungrur llnng dirrurksud oleh rualng-rnagirlg ayat atau

1,r'rtrcrLran kasus at;ur ruasalah itu senriiri.s:r

'rn^lrilralr, h{crrt b urn ilvur, I I g.

"rhirl.,
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c' Ditlalam rnetode lt{awdhu'iy, unhtk sarnpai keparta. trrjuan dimaksud pepirfr,,ir hsnr*

rnenghirnpun seluruh atarl sebagian a1,'at-ayat al*Qur'an yang ada kait:ylrya 6engan

pokok nrasalah yang ditiahas, dan benrsaha menr6ala.s clan menga.alisa r,a.ialah

tersetrut berdasarkan pemahaman ayat-ayat itrr sencliri. sedangkrur met6d+ n*rqruin,

untuk mencapai sasaran yang dih{u, penafsir hanrs meneliti *ejumlah ayat al-eru.,an

tertonht, kemudian nrempelqiari penclapat para mrrfrsir tertenhr yang pernah mcnulis

tafsir ayat-ayat tersebut, apalrnh mereka. ihr pe.nafsir itari gener-assi snlaf atau khalaf

dan neterusnya Peilalkir juga nrernbeurdingkan berbaga.i zuah dan kecerlterrrrg;ur

yang diperlihatkan oleh par-a penafsir di tlalarn karya tafsir mereka nrasing-rnzrsilg"

:

D' KEI,EBIHAN D.AN Tffi KT.IIRANG.{N MT]T'ODH MA \4,NHI ]' T!'

I Eslshrham

Diantara kelebihan metode ini iarah rebagai berik,t:

a. h{eqiara'ab dengan hrntas sahr masali{h

Perrnanalahan craram kehid,pan reraru fumbuh dan berliembnng

sesuai dengan per*embarrgan kehidupan ihr sendiri. s-r)fl)akin rnotlerrr

kehidupan, permasatalun yang timliul semalrin kor,preks dtm runrir, serta

menpunyai dampak yang luas. Hal itu dimungkinkan karena apa yang terjadi

di ruang angkasapun dapat dipanta, dari lrumi. Koncrisi senlpa inirarr yru.rg

mmembuaf suatrt permasalahan segera merebak keselunrhan masyarakat 6alarn

l{raktu yang relatif singkat.ra

'oAl .t'ar,,rrar *i1,, A!-Bidayah, 34
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Perailabur ll:ult ruorlem Hruo.rrrr:ryii asp*I: ilinu clrur Leklologi ielnh

itililiat seelelri-kir'rii iatrh trtettrpergarulri irrlrnriitr, sel;ab ilerry,a1 tibalya

r',:r.Irlrltr lckriL, tttrllit ttttrtuit{ i)riurlr'ia tiila-t kriii rlilailalrlrur liepada persoalal

i':-uliulrtyzi seruliri s*L:&ril itrpisah dan t.rerLcrlL.*rig iiecru?i. cltonuini rlari yang

leirr tetairi telalr llciur.iu licpada runs5ras4[i6t glol>ul y.rutg terdiri dari berbagai

i,'itttgsa ),;ulg rrlorlillirrrYili liubungan erat s:rl.u sanur laiilrYa, pengguruuul

Iokncrlugi scf*mrhn'tr:r rii sat.u bilgial dunia llSaral) titlak lagi clapat rlilratasj

1t":trgalr:lrriVa hiu:nra keprilijil tr-.rnpat ii.u *rijlr , tetapi meruurillah keseluruh

rinil,.a l;u.rui, rrreJiprrl.i schu"uh butlal,l Drrnt):ria, tiuipa dapat diliildart surra.

r;t:I fili

Illrtuk rrx'tigluii|tpi l"icnrusalaharr\,iurg ijctrdtrti:ur, clililut tlari slclut

iul:;ir :rl'{)u'alt, r clu-[: Llapat dilalgani clcngiur ructorie-metode lxrufi;irrur

r;elaitt lcrrratik. Iir1j 11,, r]rka:'eulliarr ]iaiiiur rucicxle ,\,IuvydJtu'iy ditujukal

ttttitil ll)c:tt'1i1.:1s53-lLiur ir(.'Iuliisrilalxur. Jtrrlulr i;rl,,rl;rr_\,a nrclocJo iui rriergkaii

),tjtiltl;l illrt[ 'il"Ctrl''a,l \/ttlrrr lrcrfujcara, Ierrt;u11; h;rsrrs ),algdibahfl$ s00al.4

ittnt;ts d;u'i berlrngai aslrcLrtya seba.gailrala _t,ar)11 lelah ili.sel>u[lau pola

fiu-uprl itu tidrLk dipakai liga rnctode lairnvn.

[; i''r ii.lttis iiar SiL;tctiurlis

'I'alsil dcuglilrr rtr*f.otle Mayt:llu 'j1., ili r*rrsrrll seL:ira trlraktis dan

risfctltrlis tlal:uu nieltcllkiu) pefirursirlaluur 1,11sig tiurtrul. Koudisi selrulcaJr)

irii itllrlt c(xro!: tleiigurr l.:ehitlupan uliill yiuig serlrilin mo.lcnr clengal

llobilihrs yrlxs tilrggi ;;eliingga mereka sual<iur-iikal tali pturya rvakl.u uuhrk
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tuullibircrt liiiab.kitat; t:rtrir;,aog t-iesar, pa.lelrr:.l untuk ruend:ipaltr;iu) Fetuniuk

i L) - Qr tr' arr rrie rel,:il h:r r tr s rucrubaeal4ra. I 1

Prr.dli mrurut li{ldl}rr **ekarang Lil sangal mer:butuhkan ke}utdirau

i:trrali rJmr meiode i.atsi' flIcw,tlhu'i1;, ini dengmr cara. keria yarrg sedenikian

illl'4, nretcitlc ilri rrtelriurtqkinka.u $e!;eoftrlg menraluuni rrrasalah yilrg

rJjliahas dan segern s:rnrpai kepacla trakikat masalah clenp_,an ialan y;p1g

rin;4kat rlur r.:ara yang pu-aktis atau muclah.l6

ll<:lxlgai qu:it>a.ra1t, ada baik diken:ukakalr sekjlas rnengenai contoh

l)irrorapali r.uLllorl* 11o*'dhu'i1t dal,rlr Jx-,,nlllsirari al_eu,iur misalriya

;>rrrrlrl.sir;ur )/a-ng lrcrl),rli iiiL.rkuLan rl]cll I-)r,. )'rrsul'eard;iu1, clrlainliitatrqra

l,uriridul .'l!^,lh*!;ru "{i ul.e*r'nn, cli o-iril rjilie.rnuLakmr bebcmpa iial yalg

l,t,i'kaitan <iengari tui:ik iliiri q,-ityat yiirlg diiirisjilai_r, a:rtas";r lail:

i. ii;seirsi ,':]*Lrar ilrctirrir"ri. lll Llur'trn clarr krlrrlisiiri rlrerjalarrk:rrrura

il. l:iebcr irpit 1etulxilrasiui {cutarrp, saba:: daliun ;r l-()ur, iur

.j. l(eu{arn:r*n riabirr san kcclrrdukarurya mel:rrrui nl-()rrr,iui

,1. ( )ixitob-i:onloh oriu),.,, rilrlrar y61g dig;r.rntra,rJian olr:lt al_(.hrr,an

,1. ] j*trcr ril>a lcr i t.er-i: .sli :;r:- rr ro-rr rr.ul a l -e r rr, ilr

lJari filiir:;lp,-.rru,:i.';irrg pxrkok birhu,;an ili uru tcri,litpat sub p<iliok

ba"lursan. yalg urtarlr rialu dengan lairurl.a r;alilg berhuburrgal clan saling

rueieugkapi, schilgga lulsil kajian sang niufassir nrengerisi kopsep al-eu.,an

""ljai(kln. i1c todoktui. 1ij6

, "Prij,itto ll'iiptrr i'Ietijiurtii, !)ro;pek Perekoncnniut lndotrcsirt clalwn Rangka
{)!<}ttli,r't,si. Llct. I (.takzula.: I{irrcka Ctipta. I tgD, 30.
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tentarg hal tersebut narnpak uhrh dan sistematis serta rlapat lehih menghemat

wakfu efehifdan efisien.

c. Cepat dalmrr menenrukan jawatran

Metode Mawdhu'iy memhuat tafsir al-Qrr'an selalu clinamis sesuai

dengam funftman zaman. realitas kehidupan yang sedang kita jalani ini

menrpakan hasil dari kreatifitas muursia yang dinamis dalam rurgka

mengembangkan nebuah peradnban. Proses dinnmisasi keatilitns mamrsia

pada aldrirnya eftan menunlut perubalan dan penrbalrrur ilulah kernudiaur

nrel ahirkan kemaj uan. 
3?

Dengan menghimput ayat-ayat clan meletakkaurya cli balvah satu

thema trahasan, seorang penafsir crapat meughapus ailggapiur aclarrya

konbadiksi antara ayat-ayat al-Qtr'an dan mzunpu menolak herhagai tgdlhan

negalifyang disebarluaxkan oleh pihak yang berniat jelek^i8 r)engan semangat

modem yang menunhrt agar kita berupaya melahirkan suafu hularm yang

bemifat urirtersal unfuk masy'nraknt lrlarn, suafu hulnrrn yang bersumber 6nri

al-Qur'an dalam benhrk materi tlan hukum-huhun pralitin yrxrg rpudalr

dipahami dan tliterapkan. Dengan upaya ini diha'apkEur scrirogl rlr-nrg,or-iulg

yang selama ini lebih cendenulg kepada hukun positif, r,valaqrurr surnbenrya

bemneka ragrun kit4 rnau menerinta dan mengalilikasik;rn hukurl-hrrhrrn al-

Qrr'an tersebut.

3'Muslim, l$ahahits, i2.
nrbid., .32.
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Delga-n tJurirjl.iiur dapat rttetinrbulkau in:agc cli.lalarn bcrurlr

1;cr.rtbac:lr dail perxlenH,iil'alurya lrrrhw'a::I-Qrrr'iur senairliasa mengayorrri tla1

Ittt:lrbirrtbiug l'-eiridr:parr di luilia buiuri iiri 1;iida seuuu Liprisau diur strata

;;trsial. Ako,tr tr,ltisrl scl.:tli l.rdnve al'.Qur'rui srlalu aktual (up datetl), iak

1>i:r:rall kctilggaiiut z:urliti (out dateci).

I)cngan tunttailur),it kondisi serupa ilu, malrii uiuat alran tertaril

lrieltgiurtalkan a.iaritii-lij;urtti al-Qur'au karerrzr al-(]ur';ur merc'ka rnerasakan

lui ul -trci ul rlap,rt mer.irtrin rt.ri.,g rnereka ke .j a ia, yiurg berrar.

, I lr lttrrtlrr;rl 1:crrrahirnriur rrrcrrjlrtli utuh.

[)cirg,an rlil.etapka.n judrrl-jrirlur y{Lug n.kan rlibahas, rnaka

l)('lrtillut,)tiln a1,at-lrYat. lrl-(.)11y';1,, dapat discrap scc;lra rtlrr[. li) I)enriiltamal,

It"'r.sc'trttl trtelrtunil}:"iiil,l;itt seseiJru]g uclul: r:ru;lgetnlnri .ilti lnasgl6fu cllin

:;r;,ri,lllil ;,"'1;irktiya, si:.I;iii1i5-1a ia uiir,inpu jrirlrlg,siirLlliakan lugurtr€ri )/il[g kuat,

i'-,llt.s ,-laLt llltilIlt;liliiur Liregitu pula Lral irri rucrnuugkiukau bagi pelaf,sir

rirrilrli lrr.,1)giuril.L,ri:kari r;c61ala rali;ro^ia al-eur'an sehiugga fuati ja3 akal

tttlurttsia berf et?L trtersucih;ur Allatr diui nreliigakui segala ralurrtrr,Nya yai€

i-erclapal cli cla-lam aialiur yang ia preruntrr}.,kau kepacla Ir:unbri-Nya.

.,1 !r, q!;.rrr_i11,r11;113

I)ir;;t-ltiPirlg l)lcj.lr)lrirvai kdebiha.l). lru:ioilr,: iLri .irrgn tak [4rut clan

li * i; r r r;r r r gi:rr yarlp, ar rku a lirir r sc,baga i lrcril u t ;

'');\ l-Ial r rriry,iit,,1 !-l^i i rlr ryn ] r., l' .
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a. Sempit, tidak luas calnrpannya

Senrpit. tidak luas cakttlliinrrvn clinrflk..iuilkan tli sirri inla[ rrr.,rrganrtril

satrt kasus yang lurrdapal di tlalun satu ir1,2l i:lan lchih ]ralq nrL.llq;urdurrq

banl'ak permasnlahan yang berhetla. l\{isaln1,n- pctunjuli trntanS slplrt rlan

zakat bia..'attya k*rltta ibatlalr ihr rliurrskrqrkalr li.:rsiinurilr rlaliirn srriir uval.

Apaliila itt8iu ttrt:inlialra^r kajial t*lltalrg t::rkat, nrilulnva kar.;rur uriru l:rk lriur

ayat trntang shalat har-us rlitinqqalkan krlilia m,:rurliilkanrrl,a tlrri rnuslr*l'a.qrrr.

I irlak m*rrgganglgrr lrrrdn 1ryxlal, l rire I akr rk tl r lrr rir I i s i s.

Liat'a r;ctu1;it itti tttc'ttgtrl<ilialll:rrr lrarry'a rrrlrrgi,ilrlrrri iiirill rilii."ilrl.rrlr sitilr.

sebenat'nya cflra senrPa itrr tirlak pr:r-lrr dinlrg.q.ap srrl)agni sltilllr virrr. nc,qutit,

apalagi para rrlimra' se;ak dahrrlrr seri*p- rlilak*l<a, r.,:rrp,r<ir!i rr'lr(-.rv.ri ,rl,

Qtu'tut st)liuai {letlgx11 ftt,ptltttrt kaiirur }iilrg tir(,rtek:t lriilr:rr.,;.r1:;rirrli trrrrllr{rlrl tli

dnlam kitab fillili. taulrid, tasa*rr.fl lafiiir, ta{i ir clarr seliagninl,a

b. Memt:afa.si penr:rhanriur ayat

Dengzur ditetapkaurl,a iudul pirnali;ir-ar:. nrd;a L.i,ruahun:ur srr:itir

a1,at nrenyadi tertrratat pada pennasalahan ),anll rjihahas (orlrrhut Allihafn_r,n

ntrrfasit'terikat olelr iuihrl ilu. Padtlral tirlnk rrrrrst;rhil satrr aval itrr <lapat
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,litiiriau ilu.ri b*rbagiri rir;1;c1.,, Ltucna iiri_)urii dirryahrl.arr Darpiu, ayrat al-

Qttl'att itu h*gaik;rrt 1rcruit;riri yang scriap sutluurl,';rnrcnirnbulk6ncallal,a,

jlili <lcflglrn rlilei;rirliiirriir.a .jrrdul pcrnl:alrii:;;tD,t_reftrrti vt6rg tlikaii lm111yn sahr

str<Jrrt rlar:i pcrrrnlta [crsctirri.

I)er-rglul il*rtriltilrtt dapat nrenirrrllrJkan kes;alr kurang luas

1-'r:rtll'rtntttittttiyit Kotidirii )'itllfl clieaurbarkall i,l, illcln{lug menrpakal

l"otrs*kur-.risi lLrgis iltu'i r.rie[{x]e N{awtlhu'iy. ndunlrrr lial itp tidak periu

ilirisauluur kalcna ticlirl, al.,an u)crlgrtmrlgi.l.,rsan-1;csan al-eur'at kecuali lrila

riirrynldpuil trahli'tt ucrtll,';ir.tu ayat itu liatya ilu saia, titllk arla -vrurii l3i1

ii:rrlata t;ri,*ir lv{ai,vrilru"iy iidak cJenikizui. Kc,tier;rdaau nlc:lod e,l,Iurwlhu'iy tli
I crrg;air-terigg;rlr Mcr, rdr, ia i n.

lvtletorle l.iawrllur'i1, plulya cara kgrjn sendjri1,anp, berbecla rlengim

nrctode lain pnda prinsi;:nya metocle lv[arvclilr,il, rrri seclapar mur-rgkin

lxii4itya ri:rellisirknn al-(fur,rur dan ai-(*)p1.x11,40 Dtlar:n hnl jni tidak

'srr(rrim8plnr lr{tr}8 m*tub:i::fuilr keistimuvlaal ritetoclo tafsir'.Mrn+,dhu'iyutt,

ii;rn lc'bjlr baitr'lya iltr:tixJo itrlsir }vlar.vclhu'iy ili il*ripatla. uetcxl:-nc'ftxle

tul'sir. ynlg lalt, sr-'bi*r tatsir hlnwdhu'i'y ili l-,emriirneurakni-penalfisir.arr

laitg Paliilg titrggi clair piilii-ip. baik, karcrur rrcrrr,rkai sunrber ayat-ayat al-

''.iur'rlrt yailg, sud;rl lrttx.r,u ientu lebi]r tinggi clan letrih baik tiariyiadl surlber

lradjts atlu r:iu,avat sa.habai nrauplln tahi,in.al

' 
I rj;rl,rl. l'rgti1,;1, ,1'1 

.

"',1'ul I'itlrr"IsrrrrillllrrlrHirliir,'t'{iirureur'ntti!,4illrirt,.til.l(silgapunr:, tt! 3.
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Al LLrlicl lbritr Kal;;ir tlalali kitabrrya 'lirlisir:ul eur'alil Karim

,re,r;ebutkiia: Knlau rliiariyakan nref.orJc tal,sir aprakali apakali yang paling

l'irik, riral'it ,iltr'r'-itiritYa atlltltrh trahwa yarrg liaiirrg l,rik rJalarn lurl ihr ialatr

lrir:tridhirl:atr al-(. itt''itrt cic:ngan zt[-(f,ur'lur, setril[; inl-lral vrrrrg cliielaska.n

:r{rr-'ilra t",iobal perlt i,ultttt ren:pat sering-serirrg illelaskan ,secara terperinci

1>arla tcrry>at yaDg iairr.'r'l l)a:r inranr BarJrudrJjrr az,/-;t*asy (waiat 7g4II\
ri.rlarn kiiabrrya ,,\l-!:Illarr fi uhunil eru'arr juga nrenerimgkrrn, baSwa

irieir:rJc hfisjr r,:rr:.q i>alitr11 shalrili, tlarr 1-,;rjing t-reiur jalnh urc.rmfsirkau al_

L\ru'lin .j*rrg,nn al-iJrrr"au.'':' rnuun Ibnu 'lr*miyaJr (rvafat 7zs lt) clalar:r

l;rtabrrl'rr rnurpdclinr ah, .{i rshulit talsir .juga bcrpenclriliat trahwa yang paling

rilr.'ilrili ckri:i rireto,:Jt; ;:'+i-i;i{i.i,inrn al-Qur'au iirlah r.ilerxi[lirka, .l-tf ur,a* iierrya,

;rl-(Jur"arr .jupa, karcna h:rl-hal yzurB dij,:l;rsl:a.rr secara 1:,lohal ;rlnu secara

ririir,['as ilo,-la stt;trtr irr-rLi.r*i, io]aJr <litcriiltfll:*1.t i:;c{:il)il ter;xrinr:i diten:pnt
r ,i'i
)3 I ti.

olclr k;trt':tlli itli llr. Alnrmr! N'lrrhaiil rrx,:rigalnkmr biil:rva

l,t:l;iur;al,ail ltarii ptj!rl,)filtari 1",nd:l taluui-1aJ;.un lexrl.hii. ird rJala.rnnxrrrulis

lr,iJo"ir ;rr,lalri nr+rr:tlilii ;liult;.1s iilli;ir il,ilrrtilnr,,ji, ;itau rruni.rirs trtrliu.buku

rii,rlg l)enrhalras;urrrv'a ii'rir(lel(ati seperti krfsil lv,lawcllnr,i,y.

l,r"o[. ] )r. Mahrrnrtl S]raltut .jugrr rneriiratip.gap l ral rwa r r:rettxJe sektoral

irli atlalalr yanp paiitip relt:v*m tirrtuk mt'rurisirl.;an ai-tjur,rurliridaz,annim

r:rllatjntdcljlr 
Azzak;irvi, .4\-lturhnn Ji llirun,4l-()t11",nyr..luz !t. (Balnrt; Dor alJiik,r9$|a;. 19.

'1 n ld., \8.
{oAl 

}ra:ruaw tt,.4 l-Bidrryalt, {t4.
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rr-'I:;trrttip, \iii-I]i1 nlcirilhc,ildi$;i rnernberi pctrrnjilk-petuujulc k.clratla uuunat

tttiutttsiit ticngatt a";ilrarr-;r.iar.rn al*Qrtr'an scbab -lucftrl--iu{gl isi al-eur,air

l;eltliltlalr sistr:tr'titiii" kar,,,ira lnnva ilylt yirrg, rriurlrba.liassesuatu.iuduliiu

iL:rsebir tla I euri txrbr ga i teurpat i surat. 4 5

ll' {"AIrII)AII 'I'A}.SIR &IA\VI-iI1t.r,IY KIilpAI}A rv-Iltst,AltAri,|.r }!ttIst,IM
ljagi oril.rlf: \,lrrr.i lieq:ikir obvektif dan rne.nganrati i.afsir: Iv{awcl6u.iy

r[:Iti';111 rteksartr.'r- t'tttJiit irkarr rliFerolelllah ba]rwa taisir itu rnerupakurusaha 1,asg

tt1'rtilt rliut terllrtii tttriltk ll'tL:riru(lahkarl or&ng cl;rirrn urerlrlvuni diur rne.rrglu;ali

ii.jlurrr ;r^jaral ti.Qur'an r:nirri: rrrei*yani kepe.niirrg;ur-ke;1e.rriingan nrereka riaia.rrr

ijri:t'l1rc'ii-';:1;11i,'lrrr 1ii-oblclrt.,llrobit,:trr seat ini 'l'rrJal: 
-ianrnu nrt,rrrlrr.t:tt p,enerasr kita

tirt:rrlirrii btttqirrl,t clll'i liirrri)ili irrenrJirrnbal:;r.rr irtu,a +tgafl]rr. l.l;r.]arr srt6ah hisn

iiitr:ririil,:irr {v-rfr-,ri1y.'r; {ali;ir 1,;s11;2 rrrelgtralgs .j6r6!,, r.yrik rlalarrr al_err,an secafir

i;t-tr;iorlti rlortg,iut t.tttg.l'llilitn rliut imlras:r l/arlF lrlr:rlras-varaltat, i.enitriah rrrercka akan

rri.:itti;iytiiikiul i'lt:iilr1,liur .jii,r,u tiari keseimripli,ur lreluiili*ur ii:,nrtrm1;r Leurnclahrrrr

ii:ti;ttrt tttetrP-.itrtYali tlatt rrierrllirrrurlk-arr ajlrarr-rrja.r;rir ;il-(.lrrr'a.tr, klntsttsrrya hagi

olilll!:-o{i1fl8 \/iill;1, }liliti; li.kiitr ittttittoiln al-Qrrr'nrr rirrry.1ur cara ig6ih sistenmtis rlan

;ril l; t irl.

tlleh lt;rrr:r'ia iirr- .:rg;rr lctrili rlilic,nqerri

tr'l;rlrili rrr' iv, rrirrLa ilal;n tlali rlisi:tlrtkan trebera {ircclah

si:lxr1,r,ai t*rilu[:

lictapn lrerriilgtya tafsir

k*pada l nsyarakal rnuslirn

alliil;alralr-,1,!aui:*tnilrtt;. 
I I g.
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1. Metocle urawdl:u'i5,, atlalah metrxle 5.ang delgurrpelguurpulkan ayat-ayat

y'qng beriali* o*rrg*r ayat lairurya sehingga satu ayat ure,jadi penaf$ir

t'agi ayat lain. IIal ini rnerriaclikan crrrak tafsir rna\.vdhu,iy tersebut sebagai

tafsif bil uur'tsur, suatu mettxle yangiauh dari lresalahan clal clekat 6engau

kebenaran.

2' Dengan menghinrpun t*bera atau sejurnlah ayat al-eur,im seora,g penafsir

akan rnengeta}ui adart5'a keteratwan rlau keserasian serta korelasi antara

ayat-ayat tersebu! l:arenanya penafsir akan rnenjelaska, rnarrur-urakna dan
petu,iuk aleur''ur r.ersebut seraya menglerrruka-lm, kelugasan rra.n

keindahan balrasanya. a6

'i' I)errgan ilreughimput seluruh atau sebngial ayat, seorzulgpenrrfsirclapat

rrtetnt,*rikan buah pikiran yang sernpuJrra cJan utuh nieugeuri satu trrpik
rtut'sillall y'ury ia baltas, dinraru ia tclah mr.nyelicliki senrua nrasalah ya,g
tcrdalxrt di tlalafir ayat'ayat rjalatu satu vraktu. Kernudiarr ia menarik snlah

sat, lnkok *ras*lah )ra.rrg lret,]-betur terah ia k,asai sepe.uru4ra.

4.I)engau di kuurpulkaffrya seuluf! a)rat yarrg menrbalns sesuatu topik clala*r

tallir Mawdhu'iy, seorarg dapat mangrrapus anggaparr adanya ko,tracriksi

iurtara fi)rar.-nJrat al-tJrr'an dan meughindari adarrya tucrurrnl serragian
()rallg txrhwa arttara fl,Batn& dan ihnu lerclalNrt pertcntatgiui, ketika sL\)rang

1>ermli;ir rnengemu kal:an r>l eh al-eur, iur al - Karirn.

.5.l.]ntrwa l^rrfsjr fularvrJ.lru'i1r ini 1ebjh sesuai derrgiur s*rrui-n6;,at zaman urodern

)taJlg llrc'tllllttut, agiu kikr bcrupa;ra utclfl]rilkafl suaLu irukun yriug bersifat

universal rurtutrr I)asy6p1fo11 Islartr, suatu hrrlclrn yang ber:srulber clari at-

a6Al-Jiarnawi, 
A l-lli ttayah 6g.
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Qru'an rJala:rr hlrt,J. r,,tteri tla' h,ku,r*ukunr praktis )rarg mudah

dipahanri tlur diterrrpka,. I)eirgan upay& i,i cliharapkau seurogs oraug-

orang yaflg selatua ini ccnderung kepada llrkum positif, rvalauprur

sruntrcnrya [rerancka rogam dan jauh crari karakter rnas)raraklt cran jiwa

rlgama kita, ruau rncrrerinta dan trengaplikasikan lnrlorrn-liukrrm al-eur,a1
,'l '
tersebrrt.

6' Derrgtur s:istern Marvdlru'iy uremrurgkirrlian ;rcmbalras iian para l)a,i fiuru
dakwalr) dcttg$.it hrgas tlal Lunl.as tlapul. urcnurpiul.lzui rlnkwalurya

t*rsturtlier dari ;strr.nber)i,ulg $empu:rm trerbag;rirnacaur.iuclll/ ropik ctalalr

al-Qtr'iur sehinl,ga lltetrruitgkinkal mereLlr rrrcrlbcrikan luotiva.^i terlurclalr

l:rrkurnJruktrrn al-c]ur'alt secara gruntrlang, scrta nrengurrgka.pkrur ra.lursja

da, hileuah disyar-i';,1tr**ru huku,r-h,ku*r ie.scbut yallg, bisa

urcnl"enar:p$ran hati c}ur fl renerrangkarr fikiran rilereka.

7' Pada era global irri, uralusia cliturrtut uni.uk bertiuclak pralctis karena

lrc.sanrya tturtutan be$agai segi kehiclupan yang ser:utin balyah, selilgga

kclila rnctnbutultkan kajian tafsir terrfuurg suatu kasusl>un, kebutuhal

kelrral<tisrur tersebrtt nienja<li tak terelakkan. M.eLo.le ini ruelr.ulgkinkan

ItcseorarlB $egcra srurrpai kepada iuti 1.,cr'.soalil) yang ilinurtsucl talpa susalr

Payah ltaruo'rnetrgemtrkaknn pembahasarr drur uraial kebahasaan atag fiqi1

dau laiu sebagainya" seperti )rang tcrdapa.t di cJalarn kitab-kitab tafsir

ta]rli.l5r, ya"ng .iustnr akar mcrnpersulit scsc.orang ultuk sanrpai kepada

trriuan yarg ingin Llicapai.

Bahr.r'a orirnB z,arrmr] sekarang irri rnenurut ri.. A. sayyiet al-K.urny,:.
stu.gnt tnembuttiltkzur kchadilan corrrk tlan rnulodc furfsirfim\rdhu,l5ryang
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l;isa lilttYil;pl,n1 i:rl;rri utrluli trrerrF.-l,:trilirri iiii l ji,.r'trn :rl-eul'arr clar

ilit,,ltti.relt-rei:lil 1iur,.:,li;rir i,-itilri)iti ke tt:it-r1;al irlltii!.n ileriglir lr.rudult. llr.l i1i

tJi,r,:[iiit,iiri"ti Liirr-rnii r:liri',.trg tratryak tixfarii litr'l;agai l,u]usi tti lingkulgtur

riil;ttrJi), ,,lr:llill;tl i*tiirll-,tl lriur;ri1,l1 inbciiigrl lii:uait l,i,itriutirli.ire, susialisrttc,

t r rir.lcriaJisrrrc tliri lair r. lnirr.

li. l)unp,itl $ilitii"\.':r lirii.,ril":,;ii i.ritiir nurr,r,Llhtr'it, rl.:riirpt i;cpjl)it ti.>pil.: penrllalurszrtr

ill-(ittr';llt ,)1,:air trretrittili: r.>rallg rrrrtr:I: rrir;rnl;el;ri*r"i, titBilghayilti rlalr

rrrr,:ttp;r:rtitlk.,tlt isi rtia-i'itir. ri,rra al-{)tu''alt tl.qr i })+rrtliiti\ra. fic[jrrgga ins)/a r\lltrl]

litlail. a.katr .:itla lagi s;t":ii1;1i1;1itr, l:eseujrrrg.irii rLrrtara. ajliratr-a.j:u:ar.l al-Qur'irrt

i li,l rgn r r I x ;l rxri;r kcLiiirr ; riir r 1 urr 0L11.

(.) I I:t.tr\ra tlcttga:t l.etlsir h,iar,,,rlitu'i1r, silabi 1xlaj,'u'arr rli ruirrlrusalr-rurdrasa]r darr

,iii:rt;i tuala kuLiriii laii;ir tli jirkultaii-JirliLiiiar;,r Akriilririi birra rii isi clar:

rliiilbarkr*r dalarrt l-,uloLr-tlr},u pelajarari/ riiktat-rJiLtzrt Lulirrh, yalg t)ir;a

Il IL,lrli)Lri'ltli(,:i:rl l.'cliil.i;;i iriuiir 1tla.iix,:Lir/ lrir:rt rili.it|ii rr, r;l,li ir rggii tJ tr) Lia(li

lrlrurji;rrg g$ririirlikrrir yiritp.l.llel'ul;iillitr 1-ri.ogr.iriil. rrirt;ioli;rl.

l)clrp,ittt laiirr;ir tiuix'ill;u'iy bcrlrasil rrrrlar*rtirkiir] r"i]s;ir bauggii unuriat

[;iJi::ri, r;*sttJidt si;l-irrltagi;talr trL'reha setul;iit l*r;;i:i,girnrlr r.iJch alrulur prtxlrrk

ii:,'titur;i;1, l-,alrlu;t ;Jolixl;iriil ttt.,-yclzr lrtr)t';"Jsa b:rLririi irl-t2ur'nu rlapiil, lrcujau.,ab

i;urluiigiilr hiilup 1,;ilr;; :;ulrilr-l tl:i'uba}-ubuh. l,,rcrlri lurrgeirrb;rirgi,Jl sgirula yarrg

irrrti]ali clip:rharni diri, iuil;r. ilileririia set)ruii la,1"rir;;nr 1,,:hidui..rrtr rltalnlsiit., hanrslah

iliull;*rJ:a:r rrittr.xle dai,i sjsic;rn d.,*.rva]r )/ang vxlid,.f *)as dan selrtputra, selritrgga

,l:rl,al trretrittnl;l';ittl.:,,,n i:rgil:lir tlilalajari ilr,ir;r,rirr nuril:rh i]nu cl'bktil-, -vang

i,t:*;rrrrrliel dru j ijteb ijr]L:ilrl,a. ]Jllrya sjsterlr iulisu-iir.ru,tllru,iyrlalr),iiirg r]ap&t

JlijrrrL'Lyjl,$r hasil gllnfl. yalrg tlemikiair itu"
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G. IJ;rI-lmI yung H*rus r)iperh*tilr*rr oreh penafsir l\,Iawtrhu,iy

IJagi seorflrlg ytulg ltemraksud rnenerupuh rnetotle n:au,cl1u,iy atau
trtctrtlxrca pennJ'sir'tlr yat)H Inefieropuh metode tersebut perlu diperluitika,6al-6al
lrt:l'ikut:

l ' h4el'rxlo rrlawdhu'iy pacla. hakikatnya ticlak at*u bcluru ruurrgeurukakan seluruh
lialiJrmgau aJral. al'err'rur yang ditafsirkaru{rn itu. i.Ianrs ing;rt txrhwa

1>a.rlbahasa.u vmg rUuraikan atarr diterturk.rr lrarr.1,a rreilyilr)llhrrt .jrrdul yarrg
ilile:lltpkarr olejt trtttflsiru-1'tr, s,"{r.ingga clelga.r demikim rpulhsirpup lnrus selalu
rrrcligirrgat lral itrr agar irr lidaJ. dipenganrlri olelr kalrJungan atau isyarat-isyarat

1,ang lirlaL .rc.ialan deng:lrr pokoL balu.sanrya.

?' lvlulasir yar)g l1lL'nggunal"an uretode ini herulalmya mcrrpeiiratika' dengarr

scltiiiuua rrutafl ayai-ir\rat dari segi luasa l.rurml1ra., atau 1>erirrcian k}ususnya.

Kttrutn kalau litJa-k, ia. rlapat terj'enrruus ke ilnlarrr kesalalxur-ker,.a.lalnn tiaik rJi

tiltfturg llrkum il]alllrufl daliurr perinciau kasrrsatauperistiwa]<esala]rarryirug

rli rr*rk s,d aharr letiih .jelas de,gzur corrtoh bcrik u t.,r 
? Misnr,;,x ;

Pcrnl'sir ntawdllr,iy rnc.rrghimpurr sejrunlall lUrat yalg i.erdirj. clarj a5ral. yalg
liri:sifht nrutlak, seper:ti:

(.,
. -r,;.tfi, 6 cfi t:. t, ck g Ld, 1,4,w!Vlalrr penafsil Ler:scbut rnetgarulril p*ffii# oi,r.t yo,,g n:*quyyoa semata clan

il)rlngcsafilpiflgkan pengr,"rtian ayat yang belsjfat rnutJak. Dengnn dernikiarl

U,ru 'iyr"*-ltil;
tJar r n.vat lvf.r r r,1a11, arl, **epurt i :

o' !lsicl.,73
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'ri-:lrlflriil-\'a i-ibr:i -1';1, " Lril'r-.U i[ r a.]alari rir>;r viurg t;crriprrt g*lile, seilutlik:ur
rtlr;r };lll8, f iil*l< t;triil-rtti gatiilii tielak hare-rrr. ),)erraiii;:iilr irri bisa lieliru l;er;.,,,

';i'l'el't ;'utt1;i:ilillit ii,viil iri111,' r,utlak itu litJ,li r,;elru*a:rl,aiiir,,;r:lalrt r,*iii4ilruti

1;r'rrgcrtilrr ai,'a.[ )ra11g rnuqa1113{ .'jan sebnli].-ll)la, }.,Lrr}g,*rti*1 ayat rlgl rrruqayyad
;lrr litl;tk nrcrrgikriti lrcttgrltli:ui yang nrutlak. Daltr:1;.rl irri, u,tuk ure*errt.uka:r

; r rriit''r lt;tti ;tlrat )r.1Iig l llalrir Jnnrs dianrli.il lnrr.rlliran llu.gs, nreUlial. rrrr.sa darr
l"rrlcks lrttttiirtlia aY;tt t{]isclrttt, serla ltarus lritlgc:talrrri lrroscs irtau taltapzur
j,r rIctrtl)il.tr lrr-l[:rulr t>leli ;il-eur.aJt.

l)i ,liilelr Lasus cotttrh ili atas, seorarlg peleli;irrnestinval_rarusrnerrgetirturi

lr;tltt'r":i avat )rilnF, lnrsiJr.r ruriqaylrail tr:rircbul .iusLru Icbil ruutl*l. Ayli
1;rri1;1'1ir1r;1i iiri uic*ulrfrrkir,r, k*;;ailrr pra.fttr:k ril:::. 1cr'g pali*1; tua, yli1s;,*rn
l'"':i:'rJ''tr l'!'1idil rlritl;il .irrLilil';rlr. l{c*ruiliiui, i;eteltrh ihr trrrrur]u.l} g1,a[yslg bersifrrt
itrrrilitl" yaril telah rJir;'rlrtrillalrt ):icrrg ureugharnrrillriir rjlia lrarig suliltjt i]an riba
i,!rli.l i)t:i,ll/itl(, )iilstiii.i ticrig*tr t,;ilrg dilegaskati piril,.i ir1.al:

'rl&i*s4ti::4K*iryLii*g,'i{\'[ot
i:';;rtrrJi;itri;l.r lrci;;:li:il ii-:i;iq:t;rri rri*Il;3ci.{i i}t1)i;",s ,,r,,,,YKtrri.,i"UYrrffiI_r,

'uirt[eLVi,$;"'ili,., " U

;rl 'l)'i'.',r ilr ,ialrrr; iii-r'rriiiii)rliilr rrrrl:r.rrr.i. IJ-rrr-uirriry., rii..uri-l,* ia tidtrri *La'
i.: l- j,: i r r rr r U s L1i1;;ti"l.r l: cr;., i a i r, r.t sr,i,A.Ci,urt iiti.

l)r iirlili'iti uloitt[,'it]la,-; i:lii:;i.rl.lli '1':urg setlurg iii]ia.ii, ;:ciralill.rr*ru,illiu,i)/ seca,a

l:rIiijr lrerltl.htr"i1,, ,it,,l;iit., I,:irl:rrr r.iilirl pel:il,,rllurrj:ri1 rrajlg rlikclrrrJc;ur;;ra 6.o,rr*
'tl rttr ittttlrts, aiiiri l,rrlitril iirLrl jarvatrirri eJ r.Jrtt,;iir t,arrg iliLcrrruira.karr llrerriatii
lrt i,ii.l;i..-


